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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Tingginya tingkat pendidikan ternyata tidak menjamin mudahnya 
mendapatkan pekerjaan. Seperti yang diketahui, dunia kerja merupakan dunia 
yang sarat akan persaingan dan keterampilan, ijazah saja tidak cukup untuk 
menembus pasar kerja yang juga semakin ketat. Banyaknya Ahli Madya maupun 
Sarjana yang masih belum juga mendapatkan pekerjaan menyiratkan bahwa, 
untuk menembus pasar kerja, banyak hal penting yang harus diperhatikan. Salah 
satunya faktor keterampilan dan pengalaman kerja. Di era yang semakin canggih 
akan teknologi ini, meningkatkan kualitas soft skill adalah suatu hal yang sudah 
menjadi kebutuhan pasti. Sumber daya manusia yang berkompetensi dan 
berkualitas sudah seharusnya mampu bersaing di dunia kerja.  
Pendidikan merupakan suatu sarana untuk menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, manusia akan mendapatkan ilmu 
pengetahuan serta kompetensi untuk nantinya mampu bersaing di dunia kerja. 
Bukan hanya pengetahuan mengenai akademik yang akan didapatkan saat 
menempuh pendidikan, tetapi juga nilai sikap dan moral akan didapatkan. 
Seseorang yang benar-benar terdidik adalah seseorang yang bisa 
menyeimbangkan antara kecerdasan dengan etika dan perilakunya. 
Universitas Negeri Jakarta sebagai perguruan tinggi yang memiliki visi 





berupaya meningkatkan kualitas pengajarannya guna menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas serta memiliki keahlian yang dibutuhkan 
perusahaan maupun instansi pemerintah. Tidak hanya berkualitas dalam bidang 
ilmu pengetahuan, lulusan-lulusan dari Universitas Negeri Jakarta diharapkan 
memiliki sikap dan moral yang baik sehingga kelak dapat menjaga nama baik 
universitas. 
Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta dalam rangka 
menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah dengan melalui kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan. Praktik Kerja Lapangan merupakan bentuk kegiatan akademis 
yang berorientasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar calon 
tenaga kerja yang masih menempuh pendidikan dapat menambah pengetahuan, 
keterampilan, serta pengalamannya melalui praktik secara langsung ke lapangan 
sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri dalam hal memasuki dunia kerja 
yang sebenarnya kelak. Dengan diadakannya Praktik Kerja Lapangan, 
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya serta 
mengaplikasikan pelajaran yang telah didapatkannya selama masa perkuliahan 
secara langsung dalam dunia kerja. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud PKL 
Maksud dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini antara lain: 
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dalam Program Studi 





b. Mempelajari akuntansi secara lebih detail sesuai dengan bidang 
pekerjaan tertentu di tempat pelaksanaan PKL. 
c. Mengasah kemampuan bekerja sama dalam organisasi dan kemampuan 
berkomunikasi sebagai anggota team work. 
2. Tujuan PKL 
Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini antara lain: 
a. Sebagai syarat kelulusan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan untuk 
mendapat gelar Ahli Madya Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
b. Menambah pengalaman, keterampilan dan wawasan yang dimiliki 
praktikan mengenai dunia kerja. 
c. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi, kedisiplinan dan tanggung 
jawab praktikan agar dapat beradaptasi di lingkungan baru yaitu 
dunia kerja. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
  Kegiatan PKL ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 
1. Bagi Praktikan 
Adapun manfaat adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini bagi praktikan 
adalah: 
a. Meningkatkan pengalaman dan wawasan praktikan mengenai akuntansi 
secara lebih spesifik. 
b. Mengaplikasikan pengetahuan yang praktikan miliki dengan praktik 





c. Melatih mental dan rasa tanggung jawab praktikan di lingkungan yang 
baru. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 
Adapun manfaat adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini bagi FE UNJ 
adalah: 
a. Mempersiapkan lulusan Program Studi D3 Akuntansi yang 
berkompetensi dan berkualitas. 
b. Mengetahui sejauh mana kemampuan para mahasiswa dalam 
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan selama perkuliahan. 
c. Meningkatkan nama baik dan reputasi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dimata perusahaan atau instansi tempat pelaksanaan 
PKL. 
3. Bagi KPPN Jakarta III 
Adapun manfaat bagi KPPN Jakarta III tempat praktikan melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
a. Membangun kerjasama antara instansi dan universitas yang saling 
menguntungkan dan memberikan peluang lulusan FE UNJ 
khususnya mahasiswa prodi akuntansi untuk dapat bekerja di instansi 
terkait. 
b. Praktikan menjadi tenaga tambahan dalam menjalankan kegiatan 
operasional di KPPN Jakarta III. 
c. Memberikan kriteria tenaga pekerja yang dibutuhkan oleh KPPN 






D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 Tempat praktikan melaksanakan kegiatan PKL adalah Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta III. Berikut ini adalah profil KPPN 
Jakarta III: 
alamat : Jalan Otto Iskandardinata No. 53-55, Jakarta Timur 
telepon : 021-8194846, 021-8190410 
fax : 021-8192426 
website : http://djpbn.kemenkeu.go.id/kppn/jakarta3/id/ 
 Praktikan memilih KPPN Jakarta III sebagai tempat PKL karena praktikan 
ingin mendalami dan memperluas wawasan mengenai akuntansi pemerintah, 
selain itu, lokasi KPPN Jakarta III yang mudah dijangkau dari tempat tinggal 
membuat praktikan memilih KPPN Jakarta III sebagai tempat PKL karena akan 
menghemat waktu dan biaya. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
 Jadwal dan waktu pelaksanaan kegiatan PKL ini dibagi menjadi 3 tahapan, 
yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
 Dalam tahap persiapan melakukan PKL, praktikan mengajukan 
surat permohonan untuk diajukan ke KPPN Jakarta III. Praktikan 
mengajukan surat pengantar dari gedung R Fakultas Ekonomi dengan 
mengisi beberapa informasi yang di perlukan untuk nantinya dimasukkan 
ke website SIPERMAWA. Kemudian praktikan mengisi segala data yang 





praktikan mengambil surat ke gedung Biro Akademik Kemahasiswaan dan 
Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Setelah itu, praktikan langsung 
memberikan surat tersebut ke KPPN Jakarta III (Lampiran 1, Halaman 39 
- 40) beserta dengan persyaratan lainnya yaitu Curriculum Vitae (CV). Dua 
hari setelahnya, pihak KPPN Jakata III memberikan konfirmasi melalui 
Whatsapp bahwa praktikan dapat melaksanakan kegiatan PKL di KPPN 
Jakarta III (Lampiran 2, Halaman 41). 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di KPPN Jakarta III selama 
empat puluh hari kerja terhitung dari tanggal 22 Juli 2019 sampai dengan 
13 September 2019 (Lampiran 3, Halaman 42 - 44) yang dilaksanakan 
setiap hari Senin sampai dengan hari Jumat, dengan jam kerja pukul 08.00 
WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 WIB 
sampai dengan pukul 13.00 WIB. Pada hari terakhir pelaksanaan PKL, 
pembimbing memberikan penilaian PKL untuk praktikan, surat keterangan 
telah menyelesaikan PKL, dan juga sertifikat. (Lampiran 5 – 7, Halaman 
51 – 53). 
3. Tahap Pelaporan 
 Praktikan menyusun laporan PKL sesuai dengan apa yang telah 
praktikan kerjakan selama kegiatan PKL di KPPN Jakarta III. Laporan ini 
disusun dalam rangka menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). Data-data yang dibutuhkan untuk menyusun laporan PKL praktikan 
dapatkan selama melaksanakan kegiatan PKL yang dibimbing oleh Kepala 





mulai menyusun laporan PKL pada bulan September 2019. Praktikan 
menyusun laporan PKL sesuai dengan pedoman penyusunan laporan PKL 
yang telah ditetapkan oleh FE UNJ dan dengan bimbingan oleh dosen 





BAB II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah KPPN Jakarta III 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) adalah instansi 
vertikal Pemerintah Pusat yang berada dan bertanggung jawab langsung 
kepada Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan. Tugas 
pokok KPPN adalah melaksanakan kewenangan perbendaharaan dan 
Bendahara Umum Negara (BUN), melakukan penyaluran pembiayaan atas 
beban anggaran, serta melakukan penatausahaan penerimaan dan 
pengeluaran anggaran melalui dan dari kas negara berdasarkan peraturan 
perundang-undangan. 
Terdapat tujuh KPPN dan satu Kantor Wilayah (Kanwil) di Prov. 
DKI Jakarta. Salah satunya adalah KPPN Jakarta III. KPPN Jakarta III 
terletak di Jl. Otto Iskandardinata Nomor 53 – 55, Jakarta Timur, satu 
gedung dengan KPPN Jakarta VII dan Kanwil DJPb Prov. DKI Jakarta. 
KPPN Jakarta III adalah KPPN Tipe A1. Berdasarkan PMK 
No.262/PMK.01/2016 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertikal 
Ditjen Perbendaharaan, KPPN Tipe A1 mempunyai tugas melaksanakan 
kewenangan perbendaharaan dan Bendahara Umum Negara (BUN), 
penyaluran pembiayaan atas beban anggaran, serta penatausahaan 
penerimaan dan pengeluaran anggaran melalui dan dari kas negara 





Di dalam perkembangannya, KPPN Jakarta III telah banyak 
mengalami perubahan nama. Pada masa penjajahan Belanda, KPPN 
bernama CKC (Central Kantor Comtabilited) dan Slank Kas. Sekitar tahun 
1945-1947, setelah proklamasi kemerdekaan RI, nama CKC dan Slank Kas 
di-bahasa Indonesiakan, CKC menjadi KPPN (Kantor Pusat 
Perbendaharaan Negara), sedangkan Slank Kas menjadi KKN (Kantor Kas 
Negara) dan kas negara dipegang langsung oleh bangsa Indonesia sendiri. 
Kemudian, pada tahun 1968 nama KPPN dan KKN digabung menjadi KBN 
(Kantor Bendahara Negara). 
Seiring dengan perkembangan zaman yang mengacu pada pola 
penyederhanaan organisasi, maka berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Nomor 645/KMK.01/1989 tanggal 12 Juni 1989 dan Surat 
Edaran Direktur Jenderal Anggaran Nomor SE-1077/A/1989 tanggal 14 
September 1989 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal 
Direktorat Jenderal Anggaran, sejak tanggal 1 April 1990 KPN dan KKN 
digabung menjadi KPKN (Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara). Dasar 
pertimbangan dari penggabungan ini antara lain adalah dalam rangka 
efisiensi dan berkurangnya beban kerja Kantor Perbendaharaan Negara 
(KPN) yang disebabkan oleh dialihkannya pembayaran pensiun ke PT 
Taspen dan Perum Asabri dan dialihkannya pembayaran secara tunai pada 
Kantor Kas Negara (KKN) menjadi pembayaran secara giral pada bank-





Selanjutnya pada tahun 2004, untuk lebih meningkatkan pelayanan 
publik secara transparan dan akuntabel, maka berdasarkan Surat Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 302/KMK.01/2004 dan 203/KMK.01/2004 
KPKN Jakarta III berubah menjadi Kantor Pelayanan Perbendaharaan 
Negara (KPPN) Jakarta III tipe A. 
Dalam rangka meningkatkan kinerja Kantor Vertikal di lingkungan 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan, serta penyempurnaan terhadap 
organisasi dan tata kerja Kantor Wilayah dan Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara maka sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 
nomor 101/PMK.01/2008 Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tipe 
A mengalami perubahan tipe termasuk KPPN Jakarta III yang menjadi Tipe 
A1. 
Wilayah layanan KPPN Jakarta III tersebar dibeberapa kota. 
Walaupun secara administrasi KPPN Jakarta III berada di Jakarta Timur, 
namun Satuan Kerja Mitra Kerja KPPN Jakarta III berwilayah di DKI 
Jakarta, Depok dan Tangerang Selatan. Satuan Kerja Mitra KPPN Jakarta 











Gambar II.1 Satuan Kerja Mitra Kerja KPPN Jakarta III 
Sumber: Profil KPPN Jakarta III 
 
1. Visi Misi KPPN Jakarta III 
a. Visi 
Visi KPPN Jakarta III adalah sebagai berikut:  
“Menjadi pengelola perbendaharaan negara di daerah yang 
profesional, modern, transparan, dan akuntabel” 
b. Misi 
Adapun misi KPPN Jakarta III adalah sebagai berikut: 
1) Menjamin kelancaran pencairan dana Satuan Kerja dalam 
lingkup pembayaran KPPN Jakarta III secara tepat sasaran, 
tepat waktu, dan jumlah. 
2) Menjamin pengelolaan penerimaan negara yang akuntabel dan 
professional. 
3) Mewujudkan pelaksanaan pelaporan pertanggungjawaban 








2. Moto, Kebijakan Mutu dan Maklumat KPPN Jakarta III 
Dalam memberikan pelayanannya, KPPN Jakarta III memiliki 
pedoman dan aturan yang mengikat sehingga pelayanan yang diberikan 
dapat semaksimal mungkin. KPPN Jakarta III memiliki moto “Bersama 
Kita Bisa Untuk Pelayanan Excellent”. Moto ini sangat dijunjung tinggi 
oleh segenap pegawai KPPN Jakarta III dalam memberikan 
pelayanannya kepada instansi-instansi pemerintah dibawah naungan 
KPPN Jakarta III. 
Selain moto, adapun kebijakan mutu KPPN Jakarta III yaitu seluruh 
pegawai KPPN Jakarta III senantiasa bersinergi dan bekerja keras untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik dan melebihi harapan 
stakeholder/pemangku kepentingan. 
Adapun maklumat pelayanan KPPN Jakarta III yang berbunyi: 
“KPPN Jakarta III menyatakan sanggup melaksanakan pelayanan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan tanpa memungut biaya 
apapun. Apabila kami tidak menepati janji maka kami siap menerima 
sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undagan yang berlaku.” 
 
3. Nilai-Nilai Kementerian Keuangan 
Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb) adalah instansi yang 
berada dibawah naungan Kementerian Keuangan. Dalam melaksanakan 
kegiatannya, Kementerian Keuangan memiliki pedoman atau nilai-nilai 
yang dibuat sebagai standar berperilaku bagi seluruh pegawai 





Vertikal DJPb yang merupakan instansi dibawah naungan Kementerian 
Keuangan, maka dari itu KPPN Jakarta III menerapkan dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai Kementerian Keuangan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
a. Integritas 
Nilai integritas diwujudkan dengan berpikir, berkata, berperilaku 
dan bertindak dengan baik dan benar serta memegang teguh kode 
etik dan prinsip-prinsip moral. 
b. Profesionalisme 
Nilai profesionalisme diwujudkan dengan bekerja tuntas dan akurat 
atas dasar kompetensi terbaik dengan penuh tanggung jawab dan 
komitmen yang tinggi. 
c. Sinergi 
Niai sinergi diwujudkan dengan membangun dan memastikan 
hubungan kerjasama internal yang produktif serta kemitraan yang 
harmonis dengan para pemangku kepentingan, untuk menghasilkan 
karya yang bermanfaat dan berkualitas. 
d. Pelayanan 
Nilai pelayanan diwujudkan dengan memberikan layanan yang 
memenuhi kepuasan pemangku kepentingan yang dilakukan dengan 
sepenuh hati, transparan, cepat, akurat dan aman. 
e. Kesempurnaan 
Nilai kesempurnaan diwujudkan dengan senantiasa melakukan 






B. Struktur Organisasi KPPN Jakarta III 
Gambar II.2 Struktur Organisasi KPPN Jakarta III. 
Sumber: website KPPN Jakarta III (diolah oleh penulis) 
 
Rincian nama pegawai dan jabatannya tercantum pada lampiran 8, 
halaman 52. Berikut merupakan tugas dan fungsi dari masing-masing seksi 
di KPPN Jakarta III: 
1. Kepala Kantor 
KPPN Jakarta III dipimpin oleh seorang kepala kantor. Kepala 
kantor bertugas memonitoring pegawai-pegawai KPPN Jakarta III 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan bagiannya masing-masing. 
2. Sub Bagian Umum 
Sub Bagian Umum KPPN mempunyai tugas melakukan 
pengelolaan organisasi, kinerja, Sumber Daya Manusia dan keuangan. 
Melakukan penatausahaan akun Pengguna Sistem Perbendaharaan dan 
Anggaran Negara (SPAN) dan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 
Instansi (SAKTI). Melakukan penyusunan bahan masukan dan konsep 





Kinerja (PK), Laporan Kinerja KPPN, melakukan urusan tata usaha, 
pengelolaan rumah tangga, serta penyusunan dan pelaporan beban kerja. 
3. Seksi Manajemen Satuan Kerja dan Kepatuhan Internal 
Mempunyai tugas melakukan pembinaan dan bimbingan teknis 
pengelolaan perbendaharaan, supervise teknis SPAN dan helpdesk 
SAKTI, pengelolaan layanan perbendaharaan, manajemen risiko, 
kepatuhan dan pengendalian internal serta pemantauan kepatuhan 
terhadap kode etik dan disiplin. Pelaksanaan program Wilayah Bebas 
dari Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBK/WBBM). 
4. Seksi Verifikasi Akuntansi 
Mempunyai tugas Melakukan verifikasi dokumen pembayaran dan 
rekonsiliasi data laporan keuangan, melakukan pembinaan laporan 
pertanggungjawaban (LPJ) bendahara, melakukan penyusunan laporan 
keuangan Bendahara Umum Negara (BUN) tingkat UAKBUN Daerah, 
laporan realisasi dan analisis kinerja anggaran, melakukan pencatatan 
pengesahan hibah langsung dalam bentuk barang, menerbitkan 
dokumen pengembalian penerimaan. 
5. Seksi Bank 
Mempunyai tugas melakukan peyelesaian transaksi pencairan dana, 
penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D), fungsi manajemen 
kas, penerbitan daftar tagihan, pengelolaan rekening kuasa BUN dan 
Bendahara serta penatausahaan pengembalian pendapatan atau 





helpdesk penerimaan Negara, serta monitoring dan evaluasi kredit 
program. 
6. Seksi Pencairan Dana 
Mempunyai tugas melayani satuan kerja mulai dari proses 
pendaftaran tagihan sampai dengan pembayaran yang meliputi: 
pengujian resume tagihan dan SPM, penerbitan Surat Pengesahan 
Pendapatan dan Belanja (Badan Layanan Umum) BLU, penerbitan surat 
tanggapan koreksi, pengelolaan data kontrak, data pemasok, dan belanja 
pegawai satker, melakukan pengesahan hibah langsung dalam bentuk 
uang serta monitoring dan evaluasi penyerapan anggaran satker. 
 
C. Kegiatan Umum KPPN Jakarta III 
KPPN sebagai Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
memiliki kegiatan umum sebagai berikut: 
1. Pencairan Dana 
Pengajuan pencairan dana oleh satker dilakukan dengan cara 
melampirkan Surat Perintah Membayar (SPM). Surat-surat perintah yang 
dapat diajukan untuk melakukan pencairan dana adalah: 
a. Surat Perintah Membayar Langsung (SPM LS) Belanja Pegawai 
b. SPM Bendahara 
c. SPM Pihak Ketiga 
d. SPM Uang Persediaan (UP) 
e. SPM Tambahan Uang Persediaan (TUP) 





g. Retur Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 
h. Ralat SPM 
i. Surat Keterangan Penghentian Pembayaran (SKPP) 
2. Pelaporan Keuangan 
Pada layanan pelaporan keuangan, KPPN Jakarta III melakukan 
beberapa kegiatan yaitu: 
a. Melakukan verifikasi terhadap Laporan Pertanggungjawaban yang 
diajukan oleh satker dengan melampirkan dokumen-dokumen sesuai 
dengan ketentuan dari KPPN Jakarta III. Proses ini dilakukan setiap 
awal bulan antara satker dengan KPPN, dengan batas waktu sepuluh 
hari kerja setelah bulan bersangkutan berakhir. Sanksi bagi satker 
yang belum menyampaikan LPJ sampai tanggal sepuluh bulan 
bersangkutan, akan diberikan sanksi yaitu Penundaan Penerbitan 
SP2D atas SPM UP/TUP/GUP dan LS Bendahara yang diajukan. 
b. Melakukan rekonsiliasi Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran 
(UAKPA) yang akan direkonsiliasi ke dalam aplikasi e-rekon. 
Rekonsiliasi laporan keuangan antara UAKPA dengan KPPN 
dilaksanakan setiap bulan. Pelaksanaan rekonsiliasi dilakukan paling 
lambat empat belas hari kerja setelah bulan bersangkutan berakhir. 
c. Melakukan reklasifikasi setoran Uang Persediaan (UP). 
d. Membuat Surat Keterangan Telah Dibukukan (SKTB) yaitu surat 
keterangan yang dibuat oleh Seksi Verifikasi dan Akuntansi KPPN 






e. Membuat Surat Keputusan Persetujuan Pembayaran Pengembalian 
Pendapatan (SKP4) yaitu dokumen yang berfungsi sebagai dasar 
pengembalian pendapatan dan/atau penerimaan. 
3. Bank/Giro Pos 
Pada layanan Bank/Giro Pos, KPPN melakukan beberapa kegiatan 
yaitu: 
a. Melakukan pembukaan rekening pemerintah untuk satuan kerja, 
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 
b. Melakukan koreksi penerimaan. Yaitu perbaikan data atas kesalahan 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) melalui setoran Bank/Pos 
dan kesalahan pada penyetoran penerimaan Negara. 
c. Melakukan konfirmasi atau legalisasi surat setoran 
(SSP/SSBP/SSPB) yang telah dibayarkan melalui Bank/Pos 
persepsi. 
d. Menerbitkan Surat Perintah Membayar (SPM) pengembalian. 
4. Manajemen Satker (Costumer Service KPPN) 
Pada layanan manajemen satker yang dilayani oleh Costumer 
Service di KPPN melakukan beberapa kegiatan yaitu: 
a. Melakukan pembuatan PIN PPSPM atau Personal Identification 
Number Petugas Pengantar Surat Perintah Membayar. PIN PPSPM 
berfungsi sebagai tanda tangan elektronik pada Arsip Data 
Komputer (ADK) Surat Perintah Membayar. 






BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di KPPN Jakarta III selama 
empat puluh hari kerja. Selama melaksanakan kegiatan PKL di KPPN 
Jakarta III, praktikan ditempatkan di Seksi Verifikasi Akuntansi. Seksi 
Verifikasi Akuntansi bertugas melakukan verifikasi LPJ yang telah diajukan 
oleh satker. Praktikan ditempatkan pada Seksi Verifikasi Akuntansi untuk 
membantu pegawai pada bagian tersebut dalam melaksanakan tugasnya. 
(Lampiran 4, Halaman 47 – 50). Selain praktikan, terdapat mahasiswa lain 
yang sedang melakukan PKL dan ditempatkan di Seksi Verifikasi 
Akuntansi yaitu mahasiswa dari Universitas Pembangunan Negeri Veteran 
Jakarta (UPNVJ) sebanyak dua orang dan mahasiswa dari Politeknik 
Keuangan Negara STAN (PKN STAN) sebanyak dua orang. Praktikan 
ditempatkan di Seksi Verifikasi Akuntansi yang dipimpin oleh Bapak Sri 
Winarno selaku pembimbing praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL 
di KPPN Jakarta III. Selama mengerjakan tugas yang diberikan, praktikan 
dibantu oleh Ibu Susi, Ibu Nila dan Bapak Anton selaku pegawai pelaksana 
seksi Verifikasi Akuntansi.  
Pada saat pelaksanaan kegiatan PKL, pekerjaan yang dilakukan 




1. Melakukan verifikasi Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang 
disampaikan oleh satker. 
2. Melakukan permintaan dan mengunduh data laporan keuangan 
pemerintahan tingkat kuasa BUN. 
3. Melakukan analisis laporan keuangan harian. 
4. Melakukan analisis terhadap kesalahan-kesalahan pada neraca 
lajur.  
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama melaksanakan kegiatan di KPPN Jakarta III, praktikan 
melaksanakan beberapa tugas di Seksi Verifikasi Akuntansi. KPPN Jakarta 
III sebagai instansi pemerintah menggunakan aplikasi milik instansi yaitu 
Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara (SPAN). MSPAN adalah 
sebuah sistem yang dirancang dengan mengintegrasikan proses bisnis mulai 
dari penganggaran, pelaksanaan hingga pelaporan keuangan Negara dalam 
satu teknologi informasi dengan database yang terpusat. SPAN 
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi berstandar internasional yang 
dalam hal ini menggunakan Oracle e-business suite R12 dan Hyperion. 
Oracle e-business suite R12 dipergunakan dalam proses pelaksanaan 
anggaran sedangkan Hyperion dipergunakan dalam proses penyusunan 
anggaran. Yang praktikan gunakan selama melakukan tugas-tugas adalah 
Oracle e-business suite R12. Berikut adalah uraian kegiatan yang praktikan 






1. Melakukan verifikasi Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) 
yang disampaikan oleh satker. 
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Bendahara Pengeluaran 
adalah laporan yang dibuat oleh Bendahara Pengeluaran sebagai 
wujud dari pertanggungjawaban bendahara atas uang yang 
dikelolanya. Setiap satker harus menyerahkan LPJ Bendahara 
Pengeluaran paling lambat tanggal sepuluh bulan berikutnya 
setelah bulan bersangkutan berakhir atau pada hari kerja 
sebelumnya jika tanggal sepuluh adalah hari libur.  
Satker harus menyerahkan LPJ beserta beberapa dokumen 
yang harus dilampirkan yaitu: 
a. Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran 
sesuai format PER-03/PB/2014. Laporan 
Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran ini 
dibuat oleh bendahara Satuan Kerja di wilayah kerja 
KPPN. Pengeluaran yang dilaporkan dan dicantumkan 
dalam LPJ merupakan Realisasi Belanja atas beban 
APBN. (Lampiran 9, Halaman 54) 
b. Berita Acara Pemeriksaan Kas dan Rekonsiliasi. 
(Lampiran 10, Halaman 55) 





d. Laporan Saldo Rekening. (Lampiran 12, Halaman 
57) 
e. Salinan Rekening Koran Bendahara Bulan Berkaitan. 
(Lampiran 13, Halaman 58) 
f. Nota Konfirmasi Penerimaan Negara. Dokumen ini 
dilampirkan apabila terdapat Surat Setoran Pajak 
(SSP), Surat Setoran Pengembalian Belanja (SSPB), 
atau Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP). (Lampiran 
14, Halaman 59)  
g. Berita Acara Keadaan Kas. Dokumen ini dilampirkan 
apabila terdapat uang tunai di brankas yang lebih dari 
Rp50.000.000.  
Setelah satker telah menyerahkan LPJ beserta dokumen 
yang diperlukan, dilakukan verifikasi atas LPJ tersebut. Alur 
verifikasi LPJ adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan memeriksa kesesuaian saldo akhir pada Buku 
Kas Umum (BKU) dengan saldo akhir Buku Pembantu 
(BP) Kas, BP Bendahara Pengeluaran Pembantu 
(BPP), BP Uang Muka Perjalanan Dinas (PERJADIN) 
dan BP selain Kas, BPP dan UM Perjadin. 
b. Praktikan memeriksa kesesuaian saldo di rekening 




laporan saldo rekening dan saldo di rekening koran 
yang dilampirkan. 
c. Praktikan memeriksa kesesuaian saldo uang persediaan 
menurut Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran 
(UAKPA) dengan kas di bendahara pengeluaran pada 
neraca dan dengan sisa saldo uang persediaan yang 
tertera pada website Online Monitoring SPAN. 
(Lampiran 15, Halaman 60)  
d. Setelah semua data sesuai, praktikan memberikan 
Routing Slip atau tanda terima (Lampiran 16, 
Halaman 60) untuk satker untuk nantinya dibawa saat 
satker ingin mengambil LPJ yang sudah di tanda 
tangani oleh Kepala Seksi Verifikasi Akuntansi. LPJ 
dapat diterima dan selanjutnya dibawa ke back office 
untuk proses selanjutnya.  
e. Praktikan memasukkan data ke daftar monitoring LPJ 
satker bulan berkaitan di Ms. Excel. 
f. Praktikan mengecek dan mencatat di tanda terima 
tanggal satker mengungggah softcopy/Arsip Data 
Komputer (ADK) ke aplikasi SPRINT. (Lampiran 17, 
Halaman 61) 
g. Praktikan memberikan LPJ kepada Kepala Seksi 




h. Setelah ditandatangani, praktikan membubuhi cap 
menggunakan stempel KPPN Jakarta III. 
i. Praktikan meletakkan dokumen LPJ yang sudah 
terverifikasi pada arsip LPJ sesuai dengan kode satker 
LPJ. 
 Dokumen LPJ yang telah terverifikasi akan disimpan sebagai 
arsip KPPN Jakarta III. 
 
2. Melakukan permintaan dan mengunduh data laporan 
keuangan pemerintah tingkat kuasa BUN.  
 Permintaan ini dilakukan untuk mendapatkan data yang 
digunakan untuk penyusunan laporan keuangan pemerintah pusat. 
Data yang dibutuhkan adalah Mutasi Utang, Mutasi Piutang, 
Laporan Arus Kas (LAK), Neraca Akrual dan Kas, Laporan 
Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Laporan 
Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo Anggaran 
Lebih (LP SAL) dan Laporan Perubahan dan Posisi Kas. 
Permintaan ini dilakukan di website core span tiap sore pukul 
16:00 WIB dan baru dapat diunduh keesokan harinya pukul 08:00 
WIB. Berikut adalah alur permintaannya: 
a.  Praktikan membuka website core span di internet explorer 
dengan link https://core.span.depkeu.go.id/4444 lalu 




dan kata sandi milik staf Seksi Verifikasi Akuntansi 
(Lampiran 18, halaman 61) 
b. Setelah berhasil log in, akan muncul tampilan menu utama 
aplikasi SPAN. Kemudian klik folder “088 GL VIEW” dan 
akan muncul tiga pilihan, financial, standard dan permintaan. 
klik “Permintaan” (Lampiran 19, halaman 62) 
c. Muncul tampilan untuk mengirim permintaan baru, klik 
“Kirim Permintaan Baru” (Lampiran 20, halaman 62) 
d. Muncul tampilan untuk memilih jenis permintaan apa yang 
akan diminta, Klik “Permintaan Tunggal” (Lampiran 21, 
halaman 63) 
e. Muncul tampilan permintaan, klik tombol titik tiga pada 
ujung kolom nama, pilih “SPAN Internal Reconciliation (AP-
GL)” yaitu laporan mutasi utang. (Lampiran 22, halaman 
63) 
f. Muncul tampilan Parameter dan isi semua kolom tanggal 
dengan tanggal hari permintaan tersebut dilakukan, kolom 
“Disiapkan Oleh” diisi dengan nama Kepala Seksi Verifikasi 
Akuntansi beserta Nomor Induk Pegawai (NIP) dan kolom 
“Disetujui oleh” diisi dengan nama Kepala Kantor beserta 
NIP. Lalu klik “OK” (Lampiran 23, halaman 64) 
g. Klik “Jadwal” untuk mengatur jadwal permintaan data yang 




h. Muncul tampilan Jadwal, isi kolom “Mulai Pada” dengan 
tanggal hari melakukan permintaan pada pukul 16:00 WIB 
dan kolom “Berakhir Pada” dengan tanggal sehari setelahnya 
pada pukul 08:00 WIB. Setelah itu klik “OK” (Lampiran 25, 
halaman 65) 
i. Untuk meminta data selanjutnya yaitu Mutasi Piutang, 
Laporan Arus Kas (LAK), Neraca Akrual dan Kas, Laporan 
Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), 
Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan 
Saldo Anggaran Lebih (LP SAL) dan Laporan Perubahan dan 
Posisi Kas dilakukan dengan langkah yang sama dengan 
langkah pada langkah kelima atau poin e, hanya saja nama 
laporan yang dipilih sesuai dengan yang diminta. 
j. Setelah semua permintaan laporan telah terkirim, akan 
muncul tampilan hasil permintaan yang sudah dilakukan. 
(Lampiran 26, Halaman 65).  
 Kemudian, langkah selanjutnya adalah mengunduh 
laporan-laporan yang diminta sehari sebelumnya. Alur 
mengunduh laporan-laporan tersebut adalah sebagai berikut: 
k.  Praktikan melakukan langkah yang sama dengan langkah 
pertama dan kedua atau poin a dan b. 





m.  Praktikan memilih laporan yang sudah diminta sehari 
sebelumnya, lalu klik “lihat keluaran” untuk mengunduh 
laporan yang dibutuhkan. (Lampiran 27, Halaman 66) 
n.  Praktikan mengunduh laporan lain dengan langkah yang sama 
dengan langkah kedelapan atau poin m. 
o.  Praktikan menyimpan semua laporan dalam satu folder 
dengan nama tanggal permintaan data. 
p.  Praktikan mencetak semua laporan Mutasi Utang, Mutasi 
Piutang, Laporan Arus Kas (LAK), Neraca Akrual dan Kas, 
Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas 
(LPE), Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan 
Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL) dan Laporan 
Perubahan Posisi Kas dalam bentuk print out (Lampiran 28 
– 37, Halaman 67 - 76) 
   Dokumen laporan-laporan yang telah dicetak selanjutnya 
dianalisis kesesuaian nominalnya yang tertera pada penjelasan 
berikutnya.  
 
3. Melakukan analisis laporan harian terhadap data yang telah 
diunduh. 
Setelah semua data diunduh, praktikan melakukan analisis 
terhadap laporan-laporan tersebut agar mendapatkan laporan 




untuk mengetahui keakuratan nominal atau saldo tiap-tiap laporan 
setiap harinya. 
a. Praktikan membuka file Ms. Excel dengan nama ”Analisis Harian 
September 2019” yang terletak pada folder “rekon internal 2019” 
di dalam Local Disk (D:). 
b. Praktikan membuat lembar baru degan nama lembar tanggal 
sesuai tanggal laporan yang praktikan akan analisis.  
c. Format analisis harian disalin dari lembar tanggal sebelumnya, 
dan disalin ke lembar baru.  
d. Hapus semua nominal yang terdapat di analisis harian yang telah 
disalin, dan praktikan mengganti tanggal di kolom “Tanggal 
Cetak” menjadi tanggal dimana praktikan mencetak laporan-
laporan tersebut. (Lampiran 38, Halaman 77) 
e. Praktikan mengisi kolom “Saldo Kas di KPPN pada LAK” 
dengan nominal yang tertera di LAK dengan uraian “Saldo Akhir 
Kas KPPN” (Lampiran 39, Halaman 77)  
f. Praktikan mengisi kolom “Saldo Kas di KPPN pada Neraca 
Akrual” dengan nominal yang tertera di Neraca Akrual dengan 
uraian “Kas di Rekening Kas di KPPN”. Lalu akan muncul di 
kolom keterangan apabila nominal yang tertera pada laporan yang 
berkaitan sudah sama maka muncul tulisan “NIHIL” (Lampiran 
40, Halaman 78). Apabila nominal yang tertera beda, akan 




g. Praktikan mengikuti langkah e dan f untuk mengisi kolom-kolom 
selanjutnya, hanya saja diisi dengan nominal yang tertera di 
laporan yang dibutuhkan yang tertera pada uraian yang tertulis di 
Ms.Excel. (Lampiran 41, Halaman 78). 
Setelah selesai, dokumen analisis laporan tersebut dicetak 
dan digabung dengan laporan-laporan keuangan yang telah dicetak, 
dan kemudian diserahkan kepada Kepala Seksi Verifikasi Akuntansi 
untuk ditandatangani. 
 
4. Melakukan Analisis Terhadap Kesalahan-Kesalahan Akun 
pada Neraca Lajur. 
Analisis kesalahan-kesalahan pada neraca lajur ini dilakukan 
setiap Hari Senin setiap minggu. Analisis ini dilakukan terhadap 
laporan neraca kas dan neraca akrual hari jumat seminggu 
sebelumnya dengan laporan neraca kas dan neraca akrual hari Jumat 
dua minggu sebelumnya. Analisis ini dilakukan untuk menemukan 
akun-akun yang salah pada neraca lajur. 
a. Praktikan menyiapkan laporan neraca kas dan neraca akrual 
tertanggal Jumat dua minggu yang lalu terhitung hari 
mengerjakan tugas ini. Dalam tugas ini praktikan menganalisis 
laporan tanggal 23 Agustus 2019. (Lampiran 42 - 44, Halaman 




b. Praktikan melakukan permintaan laporan neraca kas dan akrual 
melalui website core span di internet explorer dengan link 
https://core.span.depkeu.go.id/4444 lalu praktikan melakukan log 
in menggunakan nama pengguna dan kata sandi milik pegawai 
Seksi Verifikasi Akuntansi. (Lampiran 18, Halaman 61) 
c. Setelah berhasil log in, akan muncul tampilan menu utama 
aplikasi SPAN. Kemudian klik folder “088 GL VIEW” dan akan 
muncul tiga pilihan, financial, standard dan permintaan. klik 
“Permintaan” (Lampiran 19, Halaman 62) 
d. Muncul tampilan untuk mengirim permintaan baru, klik “Kirim 
Permintaan Baru” (Lampiran 20, Halaman 62) 
e. Muncul tampilan untuk memilih jenis permintaan apa yang akan 
diminta. Klik “Permintaan Tunggal” (Lampiran 21, Halaman 
63) 
f. Muncul tampilan permintaan, klik tombol titik tiga pada ujung 
kolom nama, pilih “SPAN Neraca Percobaan” (Lampiran 45, 
halaman 82) 
g. Muncul tampilan parameter. Kemudian praktikan mengisi kolom-
kolom yang kosong sesuai dengan ketentuan laporan yang 
diminta. (Lampiran 46, Halaman 82) 
h. Klik kirim dan akan muncul tampilan “cari permintaan” dan klik 




i. Muncul laporan yang telah selesai dan dapat diunduh. klik “Lihat 
Keluaran” untuk mengunduh laporan neraca kas dan akrual 
tersebut. (Lampiran 47, Halaman 83) 
j. Praktikan mencetak laporan tanggal 30 Agustus 2019 (Lampiran 
48 - 50, Halaman 84 - 86) untuk dibandingkan dengan laporan 
neraca kas dan akrual dua minggu lalu yaitu tanggal 23 Agustus 
2019 dan melihat perbedaan pada akun-akun yang sudah 
ditentukan untuk dicari kesalahannya. Akun-akun yang dicari 
kesalahannya adalah: 
1) Akun 411122 yaitu Pendapatan PPh Pasal 22 
2) Akun 411124 yaitu Pendapatan PPh Pasal 23 
3) Akun 411211 yaitu Pendapatan PPN Dalam Negeri 
4) Akun 425918 yaitu Penerimaan Kembali Belanja Lain-Lain 
Tahun Anggaran Yang Lalu. 
5) Akun 425719 yaitu Pendapatan Bunga Lainnya. 
k. Praktikan memberi tanda pada akun yang terdapat perubahan 
nominal dari laporan Jumat dua minggu lalu dengan laporan 
Jumat minggu lalu.  
l. Prsktiksn kembali membuka website core span dan membuka 
tampilan navigator. Kemudian klik “Permintaan Informasi” dan 





m. Muncul tampilan permintaan informasi dana tersedia. Lalu klik 
tombol titik tiga pada kolom “Buku Besar” dan pilih “SPAN 
Accrual Ledger”. (Lampiran 52, Halaman 87) 
n. Klik pada kolom periode dan pilih bulan bersangkutan, dalam 
tugas yang praktikan lakukan adalah bulan Agustus. (Lampiran 
53, halaman 88) 
o. Klik kolom kosong pada kolom perkiraan, dan akan muncul 
tampilan “Cari Perkiraan”. Dalam tampilan ini, kolom “KPPN” 
diisi dengan “088” yaitu adalah kode satker KPPN Jakarta III. 
Lalu isi kolom “Akun” dengan nomor akun yang ingin dicari 
kesalahannya. Dalam hal ini praktikan mencari kesalahan pada 
akun 411122 terlebih dahulu, yaitu Pendapatan PPh Pasal 22. 
(Lampiran 54, halaman 88) 
p. Muncul deretan sejarah transaksi, tugas praktikan disini adalah 
mencari kolom dengan nominal yang tertera pada neraca Hari 
Jumat tanggal 30 Agustus 2019. (Lampiran 55, halaman 89) 
q. Klik “Alat” lalu akan muncul pilihan “Period Balance” 
(Lampiran 56, halaman 89) 
r. Muncul nominal di kolom bulan Agustus, dan klik “Alat” lalu 
klik “Actual Lines” untuk mengetahui detail transaksi dan 
mengetahui satker apa yang menyebabkan neraca lajur terdapat 




s. Muncul tampilan “Detail Entri Akuntansi” lalu klik pada kolom 
pertama terlebih dahulu. Lalu klik “Jurnal” (Lampiran 58, 
halaman 90) 
t. Muncul jurnal dan deskripsi mengenai akun tersebut. Klik kolom 
keempat yang terdapat angka 411122 dimana akun tersebut 
adalah akun yang dicari. (Lampiran 59, halaman 91) 
u. Salin deskripsi dan tempel pada file Microsoft excel yang sudah 
tersedia. (Lampiran 60 - 62, halaman 91 - 92) 
v. Kembali lagi ke tampilan “Detail Entri Akuntansi” dan klik 
kolom kedua dan praktikan melakukan langkah yang sama dari 
poin s sampai u. 
w. Beri keterangan nama satker (dilihat dari kode enam angka awal 
di kolom perkiraan pada tampilan Jurnal. 
x. Untuk akun-akun yang lain, praktikan melakukan langkah yang 
sama dari point k sampai u. 
y. Setelah semua selesai, akan terlihat satker apa saja yang akun-
akunnya belum dikoreksi. 
Setelah tugas analisis terhadap kesalahan-kesalahan akun selesai, 
maka staf Verifikasi Akuntansi segera menghubungi satker yang berkaitan 





C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan kegiatan PKL di KPPN Jakarta III 
praktikan mengalami beberapa kendala yang dihadapi dalam menjalankan 
tugas yang diberikan oleh pembimbing. Kendala-kendala tersebut yaitu: 
1. Pratikan masih kurang wawasan mengenai aplikasi-aplikasi yang 
terdapat di komputer KPPN Jakarta III karena praktikan belum pernah 
mempelajar aplikasi-aplikasi tersebut. Ketika diberikan tugas untuk 
menerima LPJ di meja pelayanan, praktikan beberapa kali masih kurang 
paham untuk membuka aplikasi SPRINT untuk mengecek kesesuaian 
saldo menurut UAKPA di lembar yang diberikan dengan nominal sisa 
UP yang tertera di aplikasi. Sehingga proses penerimaan LPJ agak 
terhambat dan memakan waktu sedikit lebih lama. 
2. Diawal praktikan mulai melaksanakan PKL, pembimbing dan staf lebih 
memilih untuk memberikan tugas kepada mahasiswa PKN STAN dan 
UPNVJ dikarenakan mereka sudah mulai lebih awal di seksi verifikasi 
akuntansi, sehingga praktikan baru mulai mempelajari tugas-tugas di 
verifikasi akuntansi sekitar seminggu setelah awal praktikan memulai 
kegiatan PKL. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Berikut adalah cara mengatasi kendala yang praktikan hadapi 
dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan: 
a. Praktikan memperhatikan pegawai ketika sedang mengoperasikan 




mengaplikasikannya sendiri. Apabila terdapat hal-hal yang masih 
kurang dipahami oleh praktikan, maka praktikan akan langsung 
bertanya kepada pegawai maupun teman-teman dari UPNVJ atau 
PKN STAN. 
b. Praktikan berinisiatif untuk bertanya kepada pegawai mengenai tugas-
tugas yang bisa praktikan bantu, dan juga praktikan meminta kepada 
mahasiswa UPNVJ dan PKN STAN untuk mengajari dan menjelaskan 















BAB IV  
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKL oleh praktikan di KPPN 
Jakarta III, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai alur verifikasi terhadap 
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang diserahkan oleh satker setiap 
bulan. 
2. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai laporan-laporan yang 
diperlukan setiap harinya untuk penyusunan laporan keuangan 
pemerintah pusat. 
3. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai cara menganalisis 
laporan keuangan harian tingkat kuasa Bendahara Umum Negara 
(BUN).  
4. Praktikan memperoleh pengetahuan mengenai cara mencari jurnal yang 
menyebabkan kesalahan pada akun-akun yang seharusnya tidak ada 
pada neraca lajur KPPN Jakarta III. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah praktikan menyelesaikan kegiatan PKL, Terdapat masukan 
dan saran-saran yang diberikan oleh praktikan untuk praktikan sendiri, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan KPPN Jakarta III. Saran-




1. Bagi Praktikan 
a. Memperluas pengetahuan dagar dapat mendukung pelaksanaan 
kegiatan PKL. 
b. Lebih meningkatkan ketelitian dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan agar meminimalisir kesalahan akibat kelalaian praktikan. 
c. Praktikan harus selalu berperilaku baik dan bersikap sopan guna 
menjaga nama baik Universitas dan Almamater. 
d. Mempersiapkan mental untuk menghadapi segala kendala yang ada di 
dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin hubungan kerjasama dengan beberapa instansi atau 
perusahaan agar mempermudah mahasiswa mencari tempat 
melaksanakan kegiatan PKL. 
b. Meningkatkan pelayanan akademik khususnya pada pelayanan tahap 
persiapan PKL  
3. Bagi KPPN Jakarta III 
a. Diharapkan untuk memberikan arahan secara jelas mengenai 
pekerjaan yang diberikan kepada mahasiswa yang melaksanakan 
PKL. 
b. Diharapkan untuk meningkatkan kepercayaan kepada mahasiswa 
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Nama Pengguna dan 






















Klik “Kirim Permintaan Baru” untuk 
meminta laporan-laporan yang diminta. 
Klik “Temukan” untuk melihat 
















Klik tombol titik tiga, 

















Klik “Jadwal” untuk 
menentukan tanggal 
jadwal permintaan. 
Diisi dengan tanggal 
dilakukannya permintaan 
laporan. 
Diisi dengan tanggal 

















Klik pada tiap- tiap 





















































































































































































Lampiran 45: Tampilan Rincian Permintaan Aplikasi SPAN 
 
 

























































































































Salin deskripsi atau uraian akun 








Lampiran 62: Tampilan Daftar Hasil Verifikasi 
 
Tempel deskripsi atau uraian, dan 




Lampiran 63: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
